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Abstrak
Seringkali siswa masih kesulitan memecahkan masalah kontekstual. Hal ini terungkap dari hasil studi
pendahuluan ditemukan bahwa sebagian besar siswa belum mampu melakukan penalaran deduktif untuk
menemukan solusi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana kecerdasan logis
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
kecerdasan logis matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Batu tahun
ajaran 2023-2024. Terdapat 31 responden dan dipilih tiga subjek penelitian yang mewakili masing-masing satu
siswa dari kategori kecerdasan logis matematis. Instrumen penelitian terdiri dari angket persepsi kecerdasan
logis matematis, tes kecerdasan logis matematis dan pedoman wawancara. Data tersebut dianalisis
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukan siswa dengan persepsi kecerdasan logis
matematis tinggi mampu memenuhi semua indikator kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah
kontekstual. Siswa dengan persepsi kecerdasan logis matematis sedang memenuhi indikator mampu
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada permasalahan dengan lengkap, mampu melakukan operasi
numerik dan mampu membuat kesimpulan jawaban dari permasalahan dan cukup mampu melakukan penalaran
secara deduktif. Siswa dengan persepsi kecerdasan logis matematis rendah hanya mampu memenuhi indikator
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada permasalahan.

Kata kunci: Kecerdasan Logis Matematis, Masalah Kontekstual

Abstract

Often students still have difficulty solving contextual problems. This was revealed from the results of the
preliminary study which found that the majority of students were not able to carry out deductive reasoning to
find solutions. Therefore, research is needed to explore how students' mathematical logical intelligence in
solving contextual problems. The aim of this research is to describe students' mathematical logical intelligence
in solving contextual problems. This research uses a qualitative approach with descriptive analysis methods.
The research was carried out at SMP Negeri 3 Batu in the 2023-2024 academic year. There were 31
respondents and three research subjects were selected representing one student each from the mathematical
logical intelligence category. The research instrument consisted of a mathematical logical intelligence
perception questionnaire, a mathematical logical intelligence test and an interview guide. The data was
analyzed using triangulation techniques. The research results show that students with a high perception of
mathematical logical intelligence are able to fulfill all indicators of mathematical logical intelligence in
solving contextual problems. Students with the perception of moderate mathematical logical intelligence meet
the indicators of being able to identify the information contained in the problem completely, being able to carry
out numerical operations and being able to draw conclusions about answers to problems and being quite able
to carry out deductive reasoning. Students with a perception of low mathematical logical intelligence are only
able to fulfill the indicators of identifying the information contained in the problem.
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PENDAHULUAN

Matematika telah menjadi
kacamata manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika juga menjadi
dasar pengetahuan untuk perkembangan
ilmu pengetahuan serta kemutahiran
teknologi dan informasi. Sehingga salah
satu pelajaran yang diwajibkan adalah
matematika (Depdiknas, 2006).
Matematika menjadi sarana menumbuh
kembangkan pola pikir kritis, logis, dan
sistematis siswa (Nugrahani & Hardini,
2021; Utomo, dkk., 2020). Dalam
menghadapi  kehidupan sehari-hari,
matematika menjadi komponen yang
sangat penting (Cheong, dkk., 2017).
Organization for Economic
Cooperation for Development (2021)
menyatakan kompetensi matematika
diantaranya ialah kemampuan
memecahkan masalah, kemampuan
bernalar, kemampuan berkomunikasi,
koneksi dan representasi. Kemampuan
yang demikian cenderung dimiliki oleh
siswa berkecerdasan logis matematis
(Hasanah & Siswono, 2020). Dengan
kata lain, dominasi siswa berkecerdasan
tertentu  menjadi  komponen  yang
berpengaruh  pada siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis.

Kecerdasan menjadi ciri khas unik
pada setiap individu karena
menyebabkan  perbedaan individu
(Yekta, dkk., 2021). Kecerdasan
diartikan mengambil manfaat dari apa
yang dipelajari dan menemukan solusi
dengan berbagai pendekatan (Pehlivan
& Durgut, 2017). Salah satu dari banyak
kecerdasan adalah kecerdasan logis
matematis (Kornhaber, 2019; Moran,
dkk., 2006; Timmins, 1996).
Kemampuan seseorang untuk
memahami dan menggunakan logika,
simbol, numerik, dan operasi bilangan
dikenal sebagai kecerdasan logis
matematis (Gardner, 2011). Kemam-
puan menggunakan angka, penalaran
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dan relasi juga representasi dari
kecerdasan logis matematis (Kandeel,
2016). Komponen utama  pada
kecerdasan logis matematis yaitu proses
mengklasifikasikan, membandingkan,
mengoperasikan prosedur matematika,
penalaran induktif dan deduktif, dan
mengevaluasi kesimpulan yang telah
dibuat (Willis & Johnson, 2001).
Menurut hasil penelitian Sihab (2021)
mengatakan bahwa siswa berkecerdasan
logis matematis ditunjukan dengan
karakteristik melakukan perhitungan
matematis, memiliki kemampuan untuk
berpikir  logis saat memecahkan
masalah, ketajaman dalam memahami
hubungannya sebab akibat dan pola,
serta perhitungan secara deduktif dan
induktif. Daya minat yang tinggi dalam
mengeksplorasi permasalahan ditunjuk-
kan oleh siswa berkecerdasan logis
matematis tinggi (Yerizon & Amadi,
2021). Karena itu, hasil belajar juga
bergantung pada kecerdasan logis
matematis seseorang (Sari & Himmi,
2019). Dengan kata lain, menyelesaikan
masalah kontekstual erat kaitannya
dengan kecerdasan logis matematis.
Problem  kontekstual  adalah
masalah yang berkaitan dengan hal-hal,
kejadian, atau fakta yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari (Siswandi, 2016).
Masalah kontekstual ialah masalah
berbentuk soal cerita sehingga untuk
menyelesaikannya diperlukan analisis
dan prosedur secara sistematis (Rasyid
& Irawati, 2017). Disamping itu soal
cerita merupakan soal problem solving,
karena itu perlu diselesaikan dengan
proses berpikir (Hidayanto, 2015).
Masalah  kontekstual ~mengharuskan
siswa mengaitkan informasi dan
menentukan ~ konsep  yang  sesuai
permasalahan (Levenberg & Patkin,
2014). Dengan demikian, masalah
kontekstual dapat membuat siswa akan
lebih memaknai konseptual matematis.
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Hasil studi pendahuluan di SMP
Negeri 3 Batu diperoleh data siswa
berkecerdasan logis matematis rendah,
sedang dan tinggi ada sebanyak 38.7%,
51.6% dan 9.7%. Berdasarkan ketiga
kategori siswa tersebut, mereka mampu
memenuhi  mengidentifkasi informasi
yang ada pada permasalahan dengan
lengkap. Siswa yang berkecerdasan
logis matematis rendah tidak dapat
melakukan penalaran deduktif dengan
mengubah elemen yang diketahui
menjadi simbol matematika, menerap-
kan konsep perbandingan, melakukan
operasi numerik sampai membuat
kesimpulan jawaban. Disamping itu
siswa juga tidak melakukan peme-
riksaan kembali hasil penyelesaian.

Penelitian terkait kecerdasan logis
matematis sampai saat ini masih relevan
dan dieksplorasi dengan hubungan
maupun  tinjuan  tertentu, seperti
menghubungkan dengan kemampuan
kemampuan komunikasi maupun
dengan berpikir kritis siswa (Kartin,
dkk., 2021; Suwarno, dkk. 2020). Hasil
kajian menunjukkan bahwa siswa
berkecerdaan logis matematis kategori
bawah menghadapi kesulitan untuk
memahami dan menyelesaikan masalah
karena mereka tidak mampu meng-
inferensi masalah dan kurang mampu
berkomunikasi secara matematis.

Berdasarkan masalah yang telah
diuraikan tersebut maka diperlukan
alternatif untuk meningkatkan
kecerdasan logis matematis siswa.
Karena itu, penting untuk mengetahui
bagaimana proses siswa dengan
kecerdasan logis matematis tinggi,
sedang, atau rendah menyelesaikan
masalah kontekstual. Sehingga peneliti
mengangkat penelitian dengan topik
“Kecerdasan Logis Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah
kontekstual”.
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METODE PENELITIAN

Kualitatif deskriptif merupakan
pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini. Pendekatan ini
menjelaskan persepsi kecerdasan logis
matematis siswa pada penyelesaian
masalah kontekstual yang dilaksanakan
di SMP Negeri 03 Batu kelas 1X tahun
ajaran 2022-2023. Penelitian melibatkan
responden sebanyak 31 siswa dan
dipilih tiga subjek penelitian yang
berasal dari satu siswa bekecerdasan
logis matematis tinggi, sedang, dan
rendah. Angket persepsi kecerdasan
logis matematis, tes kecerdasan logis
matematis dan pedoman wawancara
merupakan instrumen penelitian ini.
Tahapan penelitian ini yaitu responden
mengisi angket kemudian mengerjakan
soal tes. Hasil tersebut dianalisis untuk
dipilih tiga subjek secara purposive
sampling. Selanjutnya subjek
diwawancarai untuk digali informasinya
terhadap jawaban tes yang dikerjakan.
Tahap terakhir yaitu mendeksripsikan
bagaimana  siswa  menyelesaikan
masalah kontekstual berdasarkan
kecerdasan logis matematis.

Angket persepsi kecerdasan logis
matematis  terdiri atas 28  butir
pernyataan diataranya terdapat 14 butir
pernyataan favorabel dan 14 butir
pernyataan non-favorable yang diadap-
tasi dari penelitian Sihab (2021).
Penskoran setiap butir pernyataan
diukur menggunakan skala likert.
Selanjutnya skor dari butir pernyataan
favorable dan non-favorable dijumlah-
kan  masing-masing. Siswa yang
diketahui memiliki skor favorabel lebih
tinggi daripada skor non-favorabel
disebut sebagai siswa memiliki persepsi
kecerdasan logis matematis.

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis selanjutnya
diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan.
Adapun  pengkategorian  tingkatan
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menggunakan analisis standart deviasi
yang disajikan pada Tabel 2 (Arikunto,
2013). Adapun soal tes kecerdasan logis
matematis masalah kontekstual

“mengendarai sepeda” disajikan pada
Gambar 1.

Tabel 2. Klasifikasi angket persepsi kecerdasan logis matematis

Rumus Klasifikasi Keterangan
n —\2 x2>x+SD Persepsi kecerdasan logis matematis tinggi
SD = M X—SD< x<x+SD Persepsi kecerdasan logis matematis sedang
n-1 X <x-S5D Persepsi kecerdasan logis matematis rendah

Di hari ulang tzhim, Eqsan mendapatkan hadiah sepeda listrik baru pemberian dari orang tuanya Sepeda
listrik tersebut dilengkapi dengan speedometer di stang. Speedometer tersebut dapat menginformasikan
berapa jarak tempub dan kecepatan rata-ratanya Pada suatn har, Eqsan berkendara sejauh 8 km
kerumah paroan. Speedometer memmjukan bahwa kecepatan rata-rata perjalananya ialah ]2 km fjam.
Salah satu dari pemyzatan berikut yang benar adalah . . ..
A Egsan membutuhkan wakin 35 menit untul: sampai kerumsh parnannya

e s o g ST T B TS BE. Egsan membutublkan waktu 40 menit mhik mmpal: kerumszh pamannya
|Enl-wui-Il:m-|:d-i|;t:)ri:ﬂ:::-luh|»ldl=qmwmﬂ C. Easau membutubkan wakin 30 menit untul: sampai kemﬂh parznnya )

Camhar 1. Eqsan Mengendarai U~ Tidek dapat menpatakan berzpa lama wakin yang dibutubken Eqsan untuk sampai kenumah

Sepeda Listrik pamannya.

Gambar 1. Soal tes kecerdasan logis matematis masalah
kontekstual “Mengendarai Sepeda”

Hasil tes kecerdasan logis mengggunakan model Miles dan
matematis masalah kontekstual Huberman (Sugiyono, 2015) yaitu data
dianalisis berdasarkan indikator pada angket persepsi  kecerdasan logis
Tabel 3. (Willis & Johnson, 2001). matematis, tes kecerdasan logis

matematis dan transkrip wawancara

Tabel 3. Indikator tes kecerdasan logis
matematis

direduksi dahulu. Untuk dapat mudah
dipahami, data dianalisis dan disajikan
secara naratif dan ditarik kesimpulan

No Indikator Tes Kecer_dasan Logis
Matematis terkait kecerdasan logis matematis

1 Mengidentifikasi informasi yang siswa dalam menyelesaikan masalah
terdapat pada permasalahan. kontekstual. Untuk  memastikan

2 g/lglall((g]l(an penalaran  secara keabsahan data, teknik triangulasi
edukti. . dilakukan untuk memriksa kembali data
3 Menerapkan konsep perbandingan hasil K ik q loai
matematika. asil angket persepsi kecerdasan logis

matematis, hasil tes kecerdasan logis
matematis, dan hasil wawancara
(Moleong, 2014).

4 Melakukan operasi numerik.
5 Membuat kesimpulan jawaban dari
permasalahan.
6 Memeriksa kembali hasil
penyelesaian jawaban. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Berdasarkan pengumpulan data
dan dianalisis selama penelitian, secara
umum diperoleh data hasil angket
persepsi kecerdasan logis matematis

disajikan pada Tabel 4,

Selanjutnya dilakukan wawancara
semi  terstruktur  terhadap subjek
penelitian untuk menggali informasi
terhadap hasil jawaban tes kecerdasan
logis matematis. Analisis  data
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Tabel 4. Hasil Angket Persepsi Kecerdasan Logis Matematis

No Kilasifikasi Persepsi Kecerdasan Logis Matematis

Banyak Siswa Persentase

1  Persepsi Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 3 9,70%
2  Persepsi Kecerdasan Logis Matematis Sedang 12 38,70%
3 Persepsi Kecerdasan Logis Matematis Rendah 3 9,70%
4 Non — Persepsi Kecerdasan Logis Matematis 13 41,90%

Total 31 100%

Dari data tersebut, dipilih tiga
subjek penelitian yakni satu siswa
dengan persepsi kecerdasan logis
matematis tinggi, sedang, dan rendah.
Hasil tes kecerdasan logis matematis

Tabel 5. Subjek Penelitian

dan komunikasi yang baik juga menjadi
dipertimbangkan  saat  menentukan
subjek. Subjek penelitian ini disajikan
pada Tabel 5.

Kggr? e?il:izjne K Skor Keterangan Klasifikasi
MS 58  Persepsi Kecerdasan Logis Matematis Tinggi x > 54,90
AR 55  Persepsi Kecerdasan Logis Matematis Sedang 48,43 < x < 54,90
SY 48  Persepsi Kecerdasan Logis Matematis Rendah X < 48,43

a.  Subjek Kecerdasan Logis
Matematis Tinggi
Berikut merupakan hasil
pekerjaan MS pada masalah kontekstual

“mengendarai sepeda” ditunjukan pada
Gambar 2.

Pﬂmhui : Rmﬁ'n Tiam ulquh 3

Seyitp

Mengidentifikasi
informasi yang terdapat

o Prupn iy (R 0B, b o A

A

pada permasalahan
dengan lengkap

. j Melakukan
Dhop gy i e o ot g 1 | [JR|| L] e
LT V"hm . l. 1 )
L Ko

Menerapkan konsep
perbandingan
matematika.

A imlo ] b

Membuat kesimpulan

Jwte [« 5m \

Melakukan
k operasi numerik
I dengan tepat.

jawaban dari

tepat.

| v
ermasalahan dengan 4_,— b 1 b ﬂ/ '
p 9 \mn.t gl gy §2 et _W ’ » Pt

" al

VT

Gambar 2. Hasil Tes Kecerdasan Logis Matematis
Masalah Kontekstual “mengendarai sepeda”

Berdasarkan Gambar 2 tersebut,
pada indikator mengidentifikasi
informasi  yang  terdapat  pada
permasalahan, MS terlihat menuliskan
aspek yang diketahui dan ditanyakan
dengan tepat. Pada indikator melakukan
penalaran secara deduktif, MS terlihat
menuliskan simbol matematika.

1130|

Kemudian pada indikator menerapkan
konsep perbandingan matematika, MS
terlihat menggunakan konsep
perbandingan. Begitupun pada indikator
melakukan operasi numerik, MS terlihat
menuliskan dan menerapkan prosedur
matematika dengan tepat yakni jika
jaraknya adalah 4 km, maka
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memerlukan  waktu 20  menit.
Selanjutnya pada indikator membuat
kesimpulan  jawaban, MS terlihat
menuliskan kesimpulan jawaban sesuai
dengan permasalahan.

Hasil wawancara peneliti dengan
MS dalam menyelesaikan masalah
kontekstual “mengendarai sepeda”, MS
dapat menjelaskan secara lisan terhadap
aspek-aspek  yang diketahui dan
ditanyakan pada permasalahan dengan
lengkap. Kemudian MS menjelaskan
simbol J, K, dan W merupakan metode
menghafal rumus kecepatan, jarak dan
waktu. Dengan kata lain MS membuat
simbol matematika dengan hasil
kreatifitasnya sendiri. Pada saat
melakukan prosedur perhitungan, MS
menjelaskan menggunakan penalaran
secara intuitif jika 8 km adalah 40
menit, maka jika jika 4 km adalah 20
menit. MS kemudian menuliskan hasil
kesimpulan ~ jawaban. MS  juga
mengkonfirmasi bahwa ia melakukan
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pengecekan  kembali  dari  hasil
perhitungannya.

Dengan demikian, kecerdasan
logis matematis MS dalam
menyelesaikan masalah  kontekstual
“mengendarai sepeda” dapat
disimpulkan mampu memenuhi
indikator mengidentifikasi informasi
yang terdapat pada permasalahan,
mampu melakukan penalaran secara
deduktif, mampu menerapkan konsep
perbandingan matematika, melakukan
operasi numerik dengan tepat, membuat
kesimpulan jawaban dari permasalahan
dengan tepat, dan mampu memeriksa
kembali hasil penyelesaian jawaban.

b.  Subjek Kecerdasan Logis
Matematis Sedang
Berikut merupakan hasil
pekerjaan AR pada masalah kontekstual
“mengendarai sepeda” ditunjukan pada
Gambar 3.

Dikekakwi &q\\ : 8 km

0'\&““"0 ; uq&&u—m ih_?@_\“kqﬁ.?u _r Mengidentifikasi aspek-aspek matematika

dari permasalahan dengan lengkap

ecapoton + W b (o €60 )

| Melakukan operasi numerik.

fauab: GO =SXxg * 42
’2 -

Membuat kesimpulan jawaban dari

(8) dadi, €acan membububkan sty 40 menk_Uokuk 1qmpai ke fumch pamaonin,

> permasalahan

Gambar 3. Hasil Tes Kecerdasan Logis Matematis
Masalah Kontekstual “Mengendarai Sepeda”

Berdasarkan Gambar 3 tersebut,
pada indikator mengidentifikasi
informasi  yang  terdapat  pada
permasalahan, AR terlihat menuliskan
aspek yang diketahui dan ditanyakan
dengan lengkap. Kemudian pada
indikator melakukan operasi numerik,
AR juga terlihat menuliskan prosedur
matematika. Kemudian pada indikator
membuat kesimpulan jawaban dari
permasalahan, AR terlihat menuliskan
kesimpulan  jawaban yaitu Egsan

membutuhkan waktu 40 menit untuk
sampai kerumah Paman. Namun
demikian, pada indikator melakukan
penalaran deduktif dan menerapkan
konsep perbandingan matematika tidak
terlihat pada lembar jawaban tersebut.
Hasil wawancara peneliti dengan
AR dalam menyelesaikan masalah
kontekstual “mengendarai sepeda”, AR
dapat menjelaskan secara lisan terhadap
aspek-aspek  yang diketahui  dan
ditanyakan pada permasalahan dengan
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lengkap. Artinya AR  menujukan
indikator mengidentifikasi informasi
yang terdapat pada permasalahan
dengan lengkap. Kemudian peneliti
mengklarifikasi apa simbol matematika
yang diketahui dari permasalahan
tersebut, AR hanya ingat simbol t
adalah waktu, untuk simbol jarak dan
kecepatan sudah lupa dengan alasan
sudah lama tidak buka materi tersebut.
Artinya AR cukup mampu melakukan
penalaran  deduktif.  Peneliti  juga
mengklarifikasi konsep apa yang
digunakan untuk menemukan solusi,
AR langsung menjelaskan kecepatan
rata-rata 12 km/jam diubah menjadi
menjadi menit dengan cara 60 dibagi
12, kemudian dikali dengan 8 sehingga
diperoleh hasil 40 km/menit. Artinya
AR  belum menunjukan indikator
menerapkan  konsep  perbandingan
matematika namun menujukan indikator
operasi numerik. Pada tahap akhir, AR
mengkonfirmasi  bahwa ia tidak
melakukan pengecekan dahulu terhadap
hasil pekerjaannya sebelum
dikumpulkan. Artinya, AR belum
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menunjukan indikator  memeriksa
kembali hasil penyelesaian jawaban.

Dengan demikian, kecerdasan
logis matematis AR dalam
menyelesaikan masalah  kontekstual
“mengendarai sepeda” dapat
disimpulkan mampu memenuhi
indikator mengidentifikasi informasi
yang terdapat pada permasalahan
dengan lengkap, mampu melakukan
operasi numerik dengan tepat dan
mampu membuat kesimpulan jawaban
dari permasalahan. Sedangkan pada
indikator melakukan penalaran secara
deduktif, AR cukup mampu memenuhi
indikator tersebut. Kemudian pada
indikator menerapkan konsep
perbandingan matematika dan
memeriksa kembali hasil penyelesaian
jawaban, AR belum mampu memenuhi
indikator tersebut.

c. Subjek Kecerdasan Logis
Matematis Rendah
Berikut merupakan hasil

pekerjaan SY pada masalah kontekstual
“mengendarai sepeda” ditunjukan pada
Gambar 6 berikut.

Mengidentifikasi aspek-aspek

Yerqaton 1ota- oo peponmn dah Wk /am

kel eqeon berkerdong ol Bov Yerunoh faman ,Qpeed:mefer mehipuican . bahwa I matematika dari permasalahan

\ dengan lengkap.

Odowga  Verapa oot // wokl Wik gl fprumek  pamon

qin

Dok + i /3w = 6o wn

=1L -8 km

| Melakukan operasi numerik.

>4 LS pegdann

Mara 8t = Jo omh perplanon i mmn- R

- Membuat kesimpulan
; jawaban dari permasalahan
Jodi eqon wembtubian el veiy 20 it Ui Sonpal Wemoh par0'yo (e

Gambar 4. Hasil Tes Kecerdasan Logis Matematis
Masalah Kontekstual “Mengendarai Sepeda”

Berdasarkan Gambar 4 tersebut,
pada indikator mengidentifikasi aspek-
aspek matematika dari permasalahan,
SY terlihat menuliskan aspek yang
diketahui  dan  ditanyakan  pada
permasalahan. Pada indikator
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menuliskan ~ prosedur  matematika
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menit  perjalanan, sehingga jika
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8 km =30 menit perjalanan. Pada
operasi numerik tersebut terlihat masih
belum dapat dipahami dengan baik.
Pada indikator membuat kesimpulan
jawaban dari permasalahan, SY terlihat
menuliskan kesimpulan jawaban yaitu
Egsan membutuhkan waktu 30 menit
untuk  sampai  kerumah  Paman.
Disamping  itu  pada indikator
melakukan penalaran secara deduktif
dan menerapkan konsep perbandingan
matematika belum terlihat pada lembar
jawaban tersebut.

Hasil wawancara peneliti dengan
SY dalam menyelesaikan masalah
kontekstual “mengendarai sepeda”, SY
dapat menjelaskan secara lisan terhadap
aspek-aspek yang diketahui  dan
ditanyakan pada permasalahan dengan
kalimat sama persis yang ada di
permasalahan. Artinya SY menunjukan
indikator mengidentifikasi aspek-aspek
matematika dari permasalahan.
Kemudian peneliti  mengklarifikasi
simbol matematika yang diketahui dari
permasalahan  tersebut, SY tidak
mengetahui simbol matematika dengan
dalih  “lupa”. Namun pada saat
mengatakan ekspresi wajah dari SY
dengan sedikit tersenyum sehingga
menunjukan ketidakyakinan SY bahwa
ia benar-benar lupa. Artinya, SY belum
dapat melakukan penalaran secara
deduktif. Pada saat melakukan prosedur
perhitungan, SY menjelaskan secara
lisan 1 jam sama dengan 60 menit.
Kemudian 60 menit bagi dengan 4 km
diperoleh hasil 15 menit perjalanan. SY
menjelaskan karena Egsan diketahui
berkendara sejaun 8 km, jadi 15 menit
dikali 2 hasilnya perjalanan Egsan
membutuhkan waktu 30 menit. SY
menjelaskan dengan yakin. Namun
demikian, hasil yang diperoleh ini tidak
tepat karena SY mengalami kesalahan
dalam merancang dan menerapkan
konsep matematika sehingga hasil akhir
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yang telah ditemukan tidak tepat.
Artinya SY belum dapat menujukan
indikator melakukan operasi numerik
dengan tepat. Disamping itu SY
mengkonfirmasi  bahwa ia tidak
melakukan pengecekan kembali dari
hasil perhitungannya. Artinya SY tidak
menunjukan  indikator ~ memeriksa
kembali hasil penyelesaian jawaban.

Dengan demikian, kecerdasan
logis matematis SY dalam
menyelesaikan masalah  kontekstual
“mengendarai sepeda” dapat
disimpulkan hanya mampu memenubhi
indikator mengidentifikasi aspek-aspek
matematika dari permasalahan dengan
lengkap. Sedangkan pada indikator
melakukan penalaran secara deduktif,
menerapkan  konsep  perbandingan
matematika, melakukan operasi
numerik, membuat kesimpulan jawaban
dari permasalahan serta memeriksa
kembali hasil penyelesaian jawaban, SY
belum mampu memenuhi indikator
tersebut.

2. Pembahasan

Kecerdasan logis matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah
kontekstual  “mengendarai  sepeda”
adalah sebagai berikut.

a. Mengidentifikasi Informasi Yang
Terdapat Pada Permasalahan

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis tinggi, sedang dan
rendah mampu memenuhi indikator
mengidentifikasi aspek-aspek
matematika dari konteks permasalahan
yang diberikan. Hal tersebut dibuktikan
siswa menuliskan permasalahan secara
lengkap. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Kobandaha, dkk., (2019)
siswa dengan  kecerdasan  logis
matematis tinggi mampu  mampu
mengidentifikasi dan menunjukkan apa
yang diketahui serta apa yang
ditanyakan pada masalah. Selaras
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dengan penelitian Andrianti & Rahayu
(2022) menyatakan bahwa siswa
dengan kecerdasan logis matematis
sedang mampu menginterpretasikan
komponen yang diketahui  pada
permasalahan. Selaras dengan penelitian
Purwanti, dkk., (2021) menyatakan
bahwa siswa yang dengan kecerdasan
matematis logis rendah juga mampu
menyederhanakan permasalahan.

b. Melakukan
Deduktif

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis tinggi dapat memenuhi
kriteria penalaran induktif yakni dengan
ditunjukannya mengubah aspek
matematika pada permasalahan menjadi
simbol matematika dengan hasil
kreatifitasnya sendiri yaitu menuliskan
simbol J, K, dan W. Hal tersebut sejalan
dengan  penelitian  Tyagi (2017)
menyatakan bahwa siswa
berkecenderungan  logis  matematis
menunjukkan  Kreativitas matematis
dalam mengorganisasikan informasi
pada permasalahan.

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis sedang cukup mampu
memenuhi kriteria melakukan
pemikiran deduktif yaitu mengubah
masalah yang diketahui menjadi model
matematika. Hal ini dibuktikan oleh
fakta bahwa siswa hanya ingat beberapa
simbol selama wawancara, meskipun
mereka tidak menuliskannya pada
lembar jawaban. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Susanti & Wulandari
(2021) menyatakan siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang
dapat mengidentifikasi konteks
permasalahan dengan lengkap, tetapi
tidak mampu mengubah kedalam model
matematika.

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis rendah tidak mampu
memenubhi indikator melakukan

Penalaran  Secara
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pemikiran  secara  deduktif yakni
mengubah permasalahan yang diketahui
menjadi model matematika. Hal ini
dibuktikan siswa tidak menuliskan
simbol matematika pada lembar
jawaban dan pada saat dikonfirmasi
melalui  wawancara siswa tidak
mengetahuinya. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Prastika, dkk., (2021)
menyatakan bahwa siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah
masih kesulitan dalam memodelkan
bentuk matematika sesuai
permasalahan. Hal tersebut dikarekan
masih rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi yang dibelajarkan.

c. Menerapkan Konsep Perban-

dingan Matematika

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis  tinggi  mampu
memenuhi indikator ~ menerapkan
konsep perbandingan matematika. Hal
tersebut dibuktikan siswa menggunakan
konsep perbandingan jarak dibagi
waktu untuk menemukan solusi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Azinar, dkk.,
(2020) menyatakan bahwa siswa
berkecerdasan logis matematis tinggi
dapat dengan tepat menganalisis dan
menyelesaikan masalah.

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis sedang mampu
memenuhi indikator ~ menerapkan
konsep perbandingan matematika. Hal
tersebut dibuktikan siswa menggunakan
konsep perbandingan jarak dibagi
waktu untuk menemukan solusi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sarkam, dkk.,
(2019) menyatakan bahwa siswa
dengan kecerdasan logis sedang dapat
dengan mudah menggunakan konsep
matematika.

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis rendah tidak dapat
memenuhi  parameter  menerapkan
konsep  perbandingan. Hal ini
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dibuktikan siswa tidak menuliskan
konsep dilembar jawaban. Pada saat
diklarifikasi melalui wawancara, siswa
mengkonfirmasi bahwa konsep yang
digunakan ialah melakukan
pengurangan antara jarak dan waktu.
Kemudian dikonversikan ke dalam
satuan menit. Padahal konsep yang
digunakan siswa ini tidak tepat. Hal ini
sejalan dengan penelitian Dara &
Budiarto (2018) menyatakan bahwa
siswa dengan  kecerdasan logis
matematis rendah tidak dapat membuat
rencana penyelesaian.

d. Melakukan Operasi Numerik

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis  tinggi  mampu
memenuhi indikator melakukan operasi
numerik. Hal tersebut dibuktikan siswa
secara runtut menggunakan prosedur
matematika hingga menemukan
masalah dengan tepat. Hal ini sesuai
dengan kajian penelitian Aziz, dkk.,
(2020) menyatakan bahwa siswa yang
dominan memiliki kecerdasan logis
matematis tinggi mampu
mengggunakan prosedur dan algoritma
untuk menemukan solusi.

Siswa  berpersepsi  kecerdasan
logis matematis sedang  mampu
memenuhi indikator melakukan operasi
numerik selama proses menemukan
solusi. Siswa secara runtut
menggunakan prosedur matematika
hingga menemukan masalah yang tepat
dalam penyelesaiannya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Kahraman & Beduk
(2016) bahwa mengingat hubungan
sebab akibat, menalar, dan berpikir
logis adalah kemampuan seseorang
berkecenderungan logis matematis.

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis rendah tidak dapat
memenuhi indikator melakukan operasi
numerik selama proses menemukan
solusi. Hal ini dibuktikan siswa tidak
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dapat menggunakan prosedur
matematika karena terdapat kesalahan
dalam menggunakan konsep

matematika. Hal ini sejalan dengan
kajian penelitian Sarkam, dkk., (2019)
menyatakan bahwa siswa mengalami
kesalahan dalam menerapkan konsep
sehingga mengakibatkan  kesalahan
dalam menerapkan prosedur
matematika untuk menemukan solusi
terjadi pada siswa dengan kecerdasan
logis matematis rendah.

e. Membuat Kesimpulan Jawaban
dari Permasalahan

Siswa Dberpersepsi  kecerdasan
logis matematis tinggi dapat memenuhi
indikator membuat kesimpulan jawaban
dari  permasalahan. Hal tersebut
dibuktikan  dengan  siswa  dapat
menuliskan hasil jawaban yang telah
sesuai dengan permasalahan. Hal ini
sesuai dengan kajian penelitian Prastika,
dkk., (2021) bahwa siswa dapat
mendeskripsikan kesimpulan yang logis
sesuai dengan fenomena matematika
dialami oleh siswa kecerdasan logis
matematis tinggi.

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis sedang  dapat
memenuhi  indikator menyimpulkan
jawaban. Hal tersebut dibuktikan
dengan siswa dapat menuliskan hasil
jawaban yang telah sesuai dengan
permasalahan. Hal ini sesuai dengan
kajian penelitian Prastika, dkk., (2021)
bahwa siswa mampu mendeskripsikan
kesimpulan yang logis sesuai dengan
fenomena matematika dialami oleh
siswa berkecerdasan logis matematis
sedang.

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis rendah tidak dapat
memenuhi indikator membuat
kesimpulan jawaban dari permasalahan.
Hal ini dibuktikan siswa menuliskan
hasil jawaban yang tidak sesuai dengan
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permasalahan. Selaras dengan penelitian
Oommen (2016) menyatakan bahwa
siswa memiliki kemampuan dalam
pemecahan masalah yang rendah
dialami oleh siswa berkecerdasan logis
matematis rendah.

f. Memeriksa Kembali Hasil
Penyelesaian Jawaban
Siswa  berpersepsi  kecerdasan
logis matematis tinggi dapat mampu
memenuhi indikator memeriksa ulang

jawaban  penyelesaian.  Hal  ini
dibuktikan siswa pada saat diklarifikasi
melalui wawancara, siswa

mengkonfirmasi  telah  melakukan
pemeriksaan ulang hasil penyelesaian.
Hal ini sesuai dengan kajian penelitian
Dara & Budiarto (2018) menyatakan
bahwa siswa mampu memeriksa
kembali hasil jawaban yang diperoleh
dilami oleh siswa berkecerdasan logis
matematis tinggi. Disamping itu, siswa
gender laki-laki cenderung dominan
kecerdasan logika matematisnya
dibanding siswa gender perempuan
(Arum, dkk., 2018; Emmiyati, dkk.,
2014; Szymanowicz & Furnham, 2013).

Siswa Dberpersepsi  kecerdasan
logis matematis sedang tidak dapat
memenuhi indikator memeriksa kembali
hasil  penyelesaian jawaban. Hal
tersebut dibuktikan siswa pada saat
diklarifikasi melalui wawacara, siswa
mengkonfirmasi  tidak  melakukan
evaluasi dari hasil yang diperoleh
dengan dalih tidak ada waktu untuk
melakukan pengecekan ulang. Hal ini
sesuai dengan kajian Faizah, dkk.,
(2017) bahwa siswa tidak melakukan
pemeriksaan ulang jawaban dialami
olen  siswa  berkecerdasan  logis
matematis sedang.

Siswa berpersepsi  kecerdasan
logis matematis rendah tidak dapat
memenuhi indikator memeriksa ulang
hasil solusi. Hal ini terbukti ketika
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diklarifikasi melalui wawancara, siswa
mengkonfirmasi  bahwa ia  tidak
melakukan pengecekan ulang terhadap
hasil penyelesaianya. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Susanti &
Wulandari (2021) menyatakan bahwa
siswa tidak memeriksa kembali jawaban
yang diperoleh pada saat menyelesaikan
permasalahan dialami oleh siswa
berkecerdasan logis matematis rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum, penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa indikator
kecerdasan logis matematis mampu
dipenuhi oleh siswa dengan persepsi
kecerdasan logis matematis tinggi.
Siswa dengan persepsi kecerdasan logis
matematis sedang memenuhi indikator
mampu  mengidentifikasi  informasi
yang terdapat pada permasalahan,
mampu melakukan operasi numerik dan
mampu membuat kesimpulan jawaban
dari permasalahan, dan cukup mampu
melakukan penalaran secara deduktif.
Siswa dengan persepsi kecerdasan logis
matematis rendah hanya mampu
memenuhi indikator mengidentifikasi
informasi yang  terdapat pada
permasalahan.

Saran peneliti  bagi pendidik,
secara umum siswa masih kesulitan
melakukan penalaran secara deduktif
yakni mengubah permasalahan menjadi
simbol matematika. Untuk itu, pendidik
disarankan  lebih  sering  melatih
masalah-masalah kontekstual dengan
mengenalkan simbol-simbol
matematika agar siswa dapat bernalar
secara deduktif.
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